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ق وَالْقرُْآنِ الْمَجِيدِ 
1

 

“Qaaf, demi Al Quran yang sangat mulia.” 

بيِهٌ  عْرَ وَمَا يىَبغَِي لًَُ إنِْ ٌوَُ إلََِّّ ذِكْرٌ وَقرُْآنٌ مُّ وَمَا عَلَّمْىاَيُ الشِّ
2

 

“dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu 

tidaklah layak baginya. Al Quran itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab 

yang memberi penerangan.” 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Q.S. Qa>f [50]: 1. 

2
 Q.S. Ya>si>n [36]: 69. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliteras Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 

158/1987 dan 0543b/U/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .............. tidak dilambangkan ا

 Ba>’ B Be ب

 Ta>’ T Te ث

 S|a>’ S| Es (titik di atas) ث

 Ji>m J Je ج

 H{a>’ H{ Ha (titik di bawah) ح

 Kha>’ KH Ka dan Ha خ

 Da>l D De د

 Z|a>l Z| Zet (titik di atas) ذ

 Ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Si>n S Es ش

 Syi>n SY Es dan Ye ش
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 S{a>d S{ Es (titik di bawah) ص

 D{a>d D{ De (titik di bawah) ض

 T{a>’ T{ Te (titik di bawah) ط

 Z{a>’ Z{ Zet (titik di bawah) ظ

 Ayn ... ‘ ... Koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 Mi>m M Em م

 Nu>n M En ن

 Wau W We و

 Ha>’ H Ha ي

 Hamzah ... ’ ... Apostrof ء

 Ya>’ Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap 

ditulis muta‘aqqidi متعقديه >n 
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 ditulis ‘iddah عدة

 

III. Ta’ marbu>tah di akhir kata 

1. Bila dimatikan 

 ditulis h}ibah ٌبت

 ditulis jizyah جسيت

 

Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

(kecuali dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis ‚t‛: 

 ditulis ni‘matulla>h وعمت الله

 ditulis zaka>tul-fit}ri زكاة الفطر

 

IV. Vokal pendek 

ـــــــَـــ  (fath}ah) ditulis ‚a‛ contoh  َضَرَب ditulis d}araba 

ــــــِــــ  (kasroh ) ditulis ‚i‛ contoh  َفَهِم ditulis fahima 

 ditulis kutiba كُتِبَ  ditulis ‚u‛ contoh (d}ammah) ــــــُــــ

 

V. Vokal panjang 

1. Fath}ah + alif, ditulis ‚ a> ‛ (garis di atas) 
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 ditulis ja>hiliyyah جاهلية

 

2. Fathah + alif maqs}u>r ditulis ‚ a> ‛ (garis di atas) 

 <ditulis yas‘a يسعى

 

3. Kasrah + ya’ mati ditulis ‚ i> ‛ (garis di atas) 

 ditulis maji>d مجيد

 

4. Kasrah + wawu mati ditulis ‚ u> ‛ (garis di atas) 

 {ditulis furu>d فروض

 

VI. Vokal rangkap 

1. Fathah + ya’ mati, ditulis ‚ ai ‛ 

 ditulis bainakum بينكم

 

2. Fathah + wawu mati, ditulis ‚au‛ 

 Ditulis qaul قول

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u‘iddat أعدت
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شكرتم لئن  ditulis la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam Syamsiyah dan Qamariyah 

 ditulis al-h}amdu الحمد

نالرحم  ditulis al-rah}ma>nu 

 

IX. Penulisan  kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

المستقيم الصراط إهدنا  

Ditulis 

Ihdina> al-s}ira>t al-mustaqi>m 
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ABSTRAK 

Skripsi ini mengkaji pujian dan celaan dalam al-Qur’an dari aspek 

petunjuk strategi dan metode sistematis al-Qur’an serta kandungan aspek 

rahmatnya dalam menyampaikan nilai atau pesan moral kepada masyarakat Arab. 

Permasalahan pokok yang dijawab, pertama, bagaimana konstruk pujian dan 

celaan dalam al-Qur’an, serta apa dan siapa objek dan orientasinya? Kedua, apa 

saja unsur-unsur yang membangun petunjuk dan rahmat dalam ungkapan ayat-

ayat pujian dan celaan? Alasan peneliti untuk meneliti objek kajian ini, pertama, 

al-Qur’an dalam menyampaikan pesannya kepada manusia seringkali 

menggunakan ungkapan memuji dan mencela, padahal pujian identik dengan 

ekspresi sifat ta’ajub dan tafa>khur, sedangkan celaan identik dengan 

merendahkan seseorang atau suatu hal. Sehingga hal ini akan menjadi 

kontradiktif ketika melihat efek buruk yang akan ditimbulkan oleh sifat tersebut. 

Kedua, penggunaan celaan al-Qur’an juga bertentangan dengan konsep dakwah 

dengan rahmat (lemah lembut dan cerdas) yang diajarkan oleh al-Qur’an sendiri, 

sebagaimana Q.S. al-Nakhl [16]: 125. 

Penelitian ini berjenis kualitatif dan bersifat kepustakaan yang dikaji 

dengan pendekatan linguistik, sosio-historis, dan psiko-lingusitik menggunakan 

metode diskriptif-analisis. Adapun oprasional metodolgis dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu berupa; pengumpulan dan klasifikasi data, deskripsi dan 

strukturasi, kemudian mengolah dan menganalisis data. 

Hasil penelitian bahwa pujian dan celaan dalam al-Qur’an disampaikan 

dengan aneka ragam konstruk yang dapat dikategorikan menjadi dua bagian 

besar. Pertama, kategori eksplisit, yaitu melalui sebagian kosakata pujian dan 

celaan yang telah didaftarkan oleh ilmuan Nahwu. Kedua, kategori implisit, yaitu 

sesuai dengan sebagian teori yang telah dibangun oleh ilmuan Balaghah berupa; 

istitba>’, taja>hul al-‘a >rif, idma>j, tasybi>h, muga>yirah, al-salab wa al-i>ja>b, dan ta’ki>d 
al-madh} wa z}amm serta konsep pujian dan celaan yang belum dibangun oleh 

ilmuan Nahwu maupun Balaghah berupa al-asma>’ wa al-s}ifah dan siya>qi>. Objek 

pujian berupa Allah, nabi, malaikat, kitab, mukmin, Ahli Kitab, surga dan 

penduduknya. Objek celaan berupa neraka dan penduduknya, orang kafir, orang 

Islam, dan hal-hal yang mengotori kemurnian agama dan kemaslahatan sosial 

serta individu. Sedangkan orientasi pujian dan celaan berkisar antara rasulullah, 

orang mukmin, kafir muyrik, Ahli Kitab, munafik, dan seluruh manusia. 

Bangunan petunjuk dan rahmat dalam pujian dan celaan terdiri dari dua 

unsur pokok yang bersifat eksternal dan internal. Unsur eksternal meliputi nabi, 

sahabat dan masyarakat Arab, serta budaya, ekonomi, sosial, dan keagamaannya. 

Sedangkan, unsur internal terdiri dari target pujian dan celaan, kombinasi, dan 

sandaran makna pujian dan celaan. Cara kerja unsur eksternal, meliputi respon 

dari pemahaman bangsa Arab, landasan unsur internal, dan pendorong efektifitas 

petunjuk (makna dan pesan moral). Unsur internal bekerja dalam pemanfaatan 

bahasa yang tinggi, pertimbangan target dan penguatan makna, serta keluhuran 

nilai yang terkandung di dalamnya. Dalam unsur eksternal dan internal beserta 

cara kerjanya, terkandung aspek rahmat yang meliputi metode penyampaian 

dengan h}ikmah, mauiz}ah h}asanah, dan muja>dalah bi al-lati> hiya ah}san. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an seumpama lautan tak bertepi bagi siapa saja yang kehausan 

ilmu dan hikmah. Apa yang diungkapkan dan bagaimana cara mengungkapkannya 

adalah „ibrah bagi orang yang ingin mengambil pelajaran, QS. Yusuf [12]: 111. 

Objek material “Pujian dan Celaan”
1
 dalam al-Qur‟an ---yang peneliti pilih--- 

merupakan dua di antara banyak gagasan yang terdapat di dalamnya. Beberapa 

alasan yang menarik perhatian peneliti untuk memilih objek material tersebut: 

Pertama,  konsep ungkapan pujian dan celaan memiliki posisi khusus 

dalam kajian ilmu bahasa Arab, baik ilmu Nahwu maupun Balaghah. Bahkan 

dalam hal ini, ulama ahli bahasa telah mendaftarkan kosakata khusus berupa وعم 

dan بئس dan kosakata-kosakata lain yang disamakan dengan dua kosakata tersebut, 

seperti حب dan سآء serta fi’il-fi’il yang ber-wazn فعَُل, sebagaimana sudah dikenal 

dikalangan orang Arab. Demikian pula ulama ahli Balaghah juga telah 

membangun kaidah-kaidah kaitannya dengan ungkapan pujian dan celaan dari 

aspek Balaghah-nya, misalnya ta’ki>d al-madh} bima> yusybih al-z\amm wa ‘aksuh. 

                                                           
1
 Pada dasarnya ‚pujian dan celaan‛ merupakan objek formal, karena ia berada di antara 

banyak gagasan dalam al-Qur’an, sedangkan al-Qur’an sendiri merupakan objek material. Akan 

tetapi, di sini peneliti menempatkan pujian dan celaan sebagai objek material dengan alasan 

keduanya juga membawahi beberapa sudut pandang kajian. Misalnya, ‚pujian dan celaan‛ juga 

dapat dilihat dari sudut pandang gaya bahasa atau nilai-nilai atau lainnya, seperti sudut pandang 

petunjuk dan rahmat, sehingga sudut pandang tersebut akan menjadi objek formalnya.  
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Kedua, bahasa Arab ---sebagai bahasa al-Qur‟an--- yang terkenal dengan 

ungkapan sastranya, baik dalam bentuk prosa maupun puisi-puisi, seringkali 

memasukkan unsur-unsur pujian atau celaan. Penggunaan pujian ini sangat 

penting adanya, mengingat bahwa mereka merupakan orang-orang yang sangat 

menyukai kebanggaan. Kebanggan-kebanggan itu diekspresikan dalam al-madi>h} 

(puisi pujian), sedangkan puisi-puisi celaan digunakan untuk menjatuhkan musuh-

musuhnya.
2
 

Ketiga, melihat ke dalam al-Qur‟an juga seringkali dijumpai ayat-ayat 

yang bernuansa pujian atau celaan. Semisal pujian kepada Allah dengan ungkapan 

‚wa Huwa al-‘Azi>z al-H{aki>m‛ (Dia-lah Allah Yang Maha „Aziz lagi Maha 

Hakim), Q.S. Ibrahim [14]: 4, atau celaan kepada hamba-Nya dengan ungkapan 

“wa la>kinna aks\arahum yajhalu>n” (akan tetapi mayoritas mereka sedang dalam 

kebodohan), Q.S. al-An‟am [6]: 111. Penggunaan ungkapan ini dalam 

penyampaian petunjukknya, tentunya memiliki kaitan erat dengan kebiasaan 

orang Arab di atas yang dianggapnya sangat penting, melihat bahwa al-Qur‟an 

merupakan kitab yang tidak lahir dari ruang kosong. 

Keempat, di samping itu, penggunaan pujian dan celaan dalam al-Qur‟an 

juga merupakan problem ketika dikaitkan dengan penggunaan pujian dan celaan 

orang Arab pada waktu itu yang lebih banyak dilatarbelakangi oleh hal-hal yang 

sifatnya negatif. Pujian merupakan salah satu ekspresi yang tidak lain timbul dari 

persaan ta’ajjub dan tafa>khur, sedangkan celaan merupakan ekspresi dari bentuk 

                                                           
2
 Jawwa>d ‘Ali>, al-Mufas\s\al fi> Ta>rikh al-‘Arab Qabl al-Isla>m (Bagdad: Sa>’adat Ja>mi’ah 

Bagda>d, 1993), cet. 2, vol. 9, hlm. 67.  
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merendahkan orang lain atau suatu hal. Selain itu, pujian dan celaan secara tidak 

langsung lebih banyak menimbulkan efek negatif daripada positif. Sehingga yang 

menjadi pertanyaan, bagaimana mungkin al-Qur‟an melakukan hal yang 

demikian, padahal ia merupakan rahmat, lebih-lebih, dua cara tersebut digunakan 

untuk menyampaikan petunjuknya kepada manusia. Oleh karena itu, cara yang 

dilakukan al-Qur‟an ini sangat kontradiktif. 

Kelima, adanya penggunaan cara yang kontradiktif ini juga menimbukan 

suatu pertanyaan yang perlu untuk dijawab melalui suatu kajian yang serius. 

Apakah motif di balik pujian dan celaan? Apa atau siapa objek dan orintasinya? 

Bagaimana al-Qur‟an menyampaikan putunjuk (makna dan pesan moral) melalui 

ungkapan pujian dan celaan dengan mempertimbangankan konteks sosial 

berdasarkan standar keberhasilan dalam menyampaikan pesan-pesannya, dan 

keakuratan ungkapannya. 

Selanjutnya, dalam karya ini peneliti akan menelusuri pujian dan celaan 

dari sudut pandang fungsi al-Qur‟an sebagai petunjuk dan rahmat, yang sekaligus 

akan menjadi objek formal penelitian ini. Hal penting terkait sudut pandang ini, 

bahwa dalam al-Qur‟an sangat banyak ayat-ayat yang menjelaskan posisi al-

Qur‟an sebagai petunjuk dan rahmat. Petunjuk dan rahmat di sini tidak hanya 

pada level pesan atau maknanya saja, akan tetapi mencakup totalitas al-Qur‟an, 

mulai dari makna, cara dakwah, dan pemakaian uslub-nya.
3
 

                                                           
3
 Q.S. al-Zumar [93]: 29. Lihat: ‘Ala>u al-Di>n ‘Ali> ibn Muh{ammad  ibn Ibra>hi>m al-

Bagda>di>, Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>n al-Tanzi>l (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2004), cet. 4, vol. 

4, hlm. 55. 
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Pujian dan celaan yang digunakan al-Qur‟an sebagai salah satu cara 

mengungkapkan dan menyampaikan pesan-pesan petunjuk,  merupakan aplikasi 

petunjuk dari segi cara dakwah. Mengetahui bagaimana pujian dan celaan 

menyampaikan suatu petunjuk merupkan suatu hal yang sangat penting. Hal ini 

akan memberi pengetahuan baru bagi seorang mufasir dan mubaligh dalam 

mengambil nilai-nilainya untuk diaplikasikan dalam penyampaian petunjuk al-

Qur‟an kepada orang lain. 

Suatu fakta, ketika petunjuk (makna dan pesan moral) disampaikan 

melalui dakwah islamiyah, baik dalam bentuk oral maupun tulisan seringkali 

dijumpai adanya suatu pemaksaan, sentimen, dan fanatisme yang pada akhirnya 

akan menimbulkan konflik berkepanjangan dan tidak berarti, bahkan justru 

berpaling dari tujuan sebenarnya.
4
 Padahal al-Qur‟an sudah menjelaskan 

bagaimana strategi menyampaikan petunjuk kepada orang lain, yaitu al-h}ikmah, 

al-mau’z\ah al-h}asanah dan al-muja>dalah bi al-lati> hiya al-ah}san. Tiga metode 

dakwah ini secara tidak langsung mengisyaratkan penyampaikan petunjuk harus 

menyiratkan aspek rahmat. Turunnya al-Qur‟an dengan pertimbangan sosio-

kultural, penggunaan bahasa yang lugas, fas}i>h dan bali>g}, dan lain sebagainya, 

adalah usaha al-Qur‟an untuk menampakkan rahmatnya. 

Maka dari itu, petunjuk (strategi atau metode dan cara kerjanya) tentang 

bagaimana al-Qur‟an menyampaikan petunjuk (makna dan pesan moral) sehingga 

                                                           
4
 Suatu contoh, terjadinya konflik antara kelompok Islam Liberalis dengan Islam 

tradisionalis, di mana dua golongan tersebut juga memiliki visi yang sama, yaitu menyampaikan 

petunjuk al-Qur’an kepada umat manusia. Namun, karena tidak memiliki kebijaksanaan dalam 

menyampaikan petunjuk-petunjuk yang telah disari dari al-Qur’an maupun Hadis, tidak dapat 

dielakkan telah menuai konflik yang membingungkan mansyarakat. 
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mencapai aspek rahmat, melalui komunikasi bentuk pujian dan celaan perlu 

dipahami dan dirumuskan. Jika al-Qur‟an telah menjelaskan kepada orang 

mukmin tentang bagaimana metode  menyampaikan pesan-pesan petunjuk al-

Qur‟an kepada masyarakat,
5
 dalam kajian ini akan melihat langsung bagaimana 

al-Qur‟an menggunakan metode tersebut dalam menyampaikan petunjuk (makna 

dan pesan moral) terhadap masyarakat Arab. 

Selain itu, adanya objek formal petunjuk dan rahmat sebagai sudut 

pandang dalam kajian pujian dan celaan dalam al-Qur‟an juga merupakan 

pembeda penelitian ini dengan penelitian yang hanya berkutat pada aspek bahasa, 

seperti yang biasa dilakukan oleh mahasiswa Sastra Arab. Dengan kata lain, 

sekalipun kajian pujian dan celaan sangat identik dengan kajian aspek ma’a>ni>, 

baya>n, dan badi>’, akan tetapi tidak lebih dari salah satu perangkat yang digunakan 

dalam mengetahui secara mendalam akan adanya petunjuk dan rahmatnya. 

Sebagaimana dikatakan Muhammad Abduh, pemahaman atas uslub bahasa al-

Qur‟an tidak dapat dikesampingkan dalam memahami petunjuk al-Qur‟an.
6
 

Namun demikian, petunjuk al-Qur‟an tetap merupakan fokus yang harus 

diperhatikan dalam kajian al-Qur‟an dan Tafsir, sebab sejatinya al-Qur‟an adalah 

kitab petunjuk bagi manusia, demikian juga ia merupakan rahmat. 

  

 

                                                           
5
 Q.S. al-Nakhl [16]: 125. 

6
 Muh{ammad Ra>syid Rid{a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m (Cairo: Da>r al-Mana>r, 1947), cet. 

2, vol. 1, hlm. 22. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konstruk pujian dan celaan dalam al-Qur‟an, serta apa dan siapa 

objek dan orientasinya? 

2. Apa saja unsur-unsur yang membangun petunjuk dan rahmat dalam 

ungkapan ayat-ayat pujian dan celaan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini: 

1. Memahami pujian dan celaan dalam al-Qur‟an secara komprehensif dan 

sistematis. Pemahaman di sini meliputi, pertama, pengertian pujian dan 

celaan secara terminologi dan etimologi, serta dalam al-Qur‟an. Kedua, 

konstruk uslub pujian dan celaan yang digunakan dalam al-Qur‟an. Ketiga, 

signifikasi adanya pujian dan celaan. Keempat, objek dan orientasi pujian 

dan celaan. Kelima, motif pujian dan celaan yang secara tidak langsung 

akan terlihat dari asba>b al-nuzu>l  ayat atau berupa fungsi dan kegunaannya.  

2. Memahami aspek-aspek petunjuk dan rahmat dalam ungkapan ayat-ayat 

pujian dan celaan. Aspek-aspek petunjuk terdiri dari unsur-unsur yang 

saling bekerja sama dalam sebuah strategi dengan metode yang sistematis 

dalam menyampaikan petunjuk (makna dan pesan moral) melalui ungkapan 

pujian dan celaan yang di dalamnya terkandung aspek rahmat. 
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Kegunaan penelitian ini: 

1. Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan pemahaman dan wawasan 

baru dalam pemikiran al-Qur‟an dan Tafsir. 

2. Penelitian ini akan memperkaya karya ilmiah di bidang tafsir dan sekaligus 

akan menambah khazanah ilmu pengatahuan keislamaan di bidang keilmuan 

al-Qur‟an dan Tafsir. 

 

D. Telaah Pustaka 

Adapun literatur yang memiliki kesamaan dari sisi objek material, peneliti 

klasifikasikan sebagaimana berikut: 

a. Kajian aspek-aspek sintaksis 

Azhari bin Yahya dalam disertsinya melakukan sebuah penelitian 

dengan judul “Analisis Gaya Bahasa Pujian dan Celaan Dalam Al-Qur‟an”. 

Awal pembahasan, merupakan penjelasan klasifikasi pujian dan celaan yang 

biasa digunakan oleh orang Arab serta terdapat juga dalam al-Qur‟an, yaitu 

pujian dan celaan yang diungkapkan secara tersurat dan tersirat. Ia 

menfokuskan pembahasannya pada bagian yang pertama. Contoh pujian 

tersurat seperti ni’ma, sedangkan celaan tersurat seperti bi’sa. Berkaitan 

dengan hasil penelitiannya, ia menemukan sebayak 92 ayat-ayat al-Qur‟an 

yang mengandung pujian dan celaan dalam bentuk tersurat yang 

dikategorikan menjadi tiga bagian. Pertama, kata kerja pujian dan celaan 

dalam bentuk khusus, ni’ma dan bi’sa. Kedua, kata kerja pujian dan celaan 
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dalam betuk s\ula>s\i> s}ah}i>h}. Ketiga, kata kerja pujian dan celaan dalam bentuk 

s\ula>s\i> mu’tall.7 

b. Kajian Aspek Balaghah 

H{asan Ali> Ah}mad al-Abi>di> dalam Majallah al-Ja>mi’ah al-Anba>ri> li al-

‘Ulu>m al-Isla>miyah, menulis dengan judul ‚Ta’ki>d al-Madh} bi al-Z|amm wa 

Ta’ki>d al-Z|amm bi al-Madh}‛. Dalam tulisannya, ia membahas mengenai sisi 

keindahan uslub al-Qur‟an dengan model seni retoris serta pelaksanaannya 

dalam pergerakan di antara bagian-bagian kalam. Bahasa retoris ini ada 

pengaruh kuat dari pelaku dalam menggambarkan makna retoris dan 

keindahan ungkapan al-Qur‟an. Pentingnya gaya bahasa seperti ini memiliki 

maksud untuk menyampaikan aspek nilai keagamaan dari tuhan kepada 

manusia.
8
 

Selanjutnya dalam http//uqu.edu.sa, situs Universitas Umm al-Qura>, 

Madinah, Hifa>’ bint Us \ma>n melakukan kajian dengan judul ‚Bala>gah al-

Qur’a>n fi> al-Madh>} wa al-Z|amm‛. Sesuai dengan  kajiannya, gaya bahasa 

pujian dan celaan dalam al-Qur‟an sangat banyak, di antaranya adalah s}ari>h} 

(eksplisit), dan d}imni> (implisit). Hasil dari kajiannya disebutkan bahwa 

keindahan dan ketangkasan dalam uslub retorika al-Qur‟an dikalasifikasikan 

kepada beberpa bagian, pertama, penggunaan kata atau bahasa repetitif untuk 

membentuk gaya bahasa hiperbolis dalam mengungkapkan pujian dan celaan. 

                                                           
7
 Azahari Bin Hamzah, ‚Analisis Gaya Bahasa Pujian dan Celaan Dalam Al-Qur’an‛, 

Disertasi Fakltas Bahasa dan Linguistik Universitas Malaya, Kuala Lumpur, 2010. 

8
 H{asan Ali Ah}mad al-A<bidi>, ‚Ta’ki>d al-Madh} bi al-Z|amm wa Ta’ki>d al-Z|amm bi al-

Madh}‛, Majallah al-Ja>mi’ah al-Anba>ri> li al-‘Ulu>m al-Isla>miyah, vol. 3, no. X, th. Ke-3, 2011. 
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Kedua, afirmasi terhadap gaya bahasa hiperbolis untuk mengungkapkan 

pujian dan celaan. Ketiga, penggunaan lafat yang menunjukkan gaya bahasa 

hiperbolis. Keempat, gaya bahasa yang memblokade untuk hiperbolisasi 

pujian dan celaan. Kelima, menggunakan kalimat umum hingga terasa 

ambigu untuk menunjukkan makna empasis. Keenam, penggunaan bahasa 

tasybi>h (perbandingan), tams\i>l (perumpamaan), dan takhyi>l (imajinatif).
9
 

c. Kajian Tematik 

Judul Tesis ‚al-Madh} wa al-S|ana>’ (Dira>sah Qur’a>niyah Maud}u>’iyah)‛, 

sebuah kajian yang dilakukan oleh Ahmad T{a>la>l al-S|amu>ni>. Kajian ini 

membahas tiga hal pokok yang meliputi, penjelasan makna al-madh} dan al-

S|ana>’ serta perbedaan makna di antara keduanya dan kata-kata lain yang 

merupakan sinonim dari kata tersebut, seperti al-h}amd dan al-syukr.10
 

Sementara itu, memahami al-Qur‟an dengan memposisikannya sebagai 

petunjuk, sebagaimana objek formal penelitian ini, mula-mula dilakukan oleh 

Muhammad Abduh. Kemudian dilanjutkan oleh salah satu muridnya, Muhammad 

Rasyid Ridha, dengan karya besarnya yang populer dengan ‚Tafsi>r al-Mana>r”. 

Dalam kitab tersebut Muhammad Rasyid Ridha menuangkan ide-ide Muhammad 

Abduh dari hasil kajian yang dimulai pada bulan Sya‟ban tahun 1315 H. 

                                                           
9
 Hifa>’ bint Us\ma>n Fada>, ‚Bala>gah al-Qur’a>n fi> al-Madh} wa al-Z|amm‛, uqu.edu.sa, 

diakses pada tanggal. 02 April 2015 

10
 Ah{mad T{a>la>l al-S|amu>ni>, ‚Al-Madh} wa al-S|ana>’: Dira>sah Qur’a>niyah Maud}u>’iyah‛, 

Tesis Prodi Tafsir dan Ulum al-Qur’an Fakultas Usululuddin Universitas Islam Gaza, Gaza, 2012. 
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Dalam Muqaddimah al-Tafsi>r oleh Muhammad Abduh, yang ditulis oleh 

Muhammad Rasyid Ridha yang disari secara makna dari kajian bersama gurunya, 

menjelaskan pentingnya memahami al-Qur‟an melihat dari sisi sebagai petunjuk 

untuk manusia hingga dapat mencapai kebahagian dunia dan akhirat. Abduh 

mengkategorikan tafsir menjadi dua, yaitu tafsir yang kering dan jauh dari tujuan 

Allah dalam al-Qur‟an. Tafsir ini hanya bermain-main dengan i’ra>b, tata bahasa 

dan perbedaan di antara para ulama tafsir. Selanjutnya tafsir yang fard}u kifa>yah, 

yaitu tafsir yang telah memenuhi syarat-syarat dalam pandangan Abduh.
11

 

Kemudian buku yang berjudul ‚Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n‛ karya 

Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, membahas fenomena tafsir dari era kenabian 

hingga era modern-kontemporer. Di dalamnya juga membahas corak pemikiran 

tafsir Muhammad Abduh yang melihat al-Qur‟an sebagai petunjuk bagi manusia. 

Selain itu, al-Z|ahabi mengungkapkan beberapa pemikiran Abduh yang 

menurutnya dianggap eksentrik, yaitu persoalan malaikat dan Iblis dalam surat al-

Baqarah. 

Abdul Mustaqim juga menulis buku dengan judul “Pergeseran 

pistemologi Tafsir” diterbitkan oleh Pustaka Pelajar. Hampir sama dengan al-

Dzahabi, ia membahasa sejarah tafsir dari perspektif the history of idea yang 

dimulai dari tafsir era formatif dengan nalar mistis hingga tafsir era reformatif 

dengan nalar kritis. Pembahasan di dalamnya meliputi metode yang digunakan 

mufasir, aliran-aliran pada masa tabi’in, corak-corak ideologi penafsiran, asumsi 

                                                           
11

 Lihat: Muh}ammad Rasyi>d Rid{a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m, vol. 1, hlm. 21-25. 
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dan paradigma penafsiran pada era reformatif, karakteristik, sumber dan validitas 

penafsiran.
12

 

Berkaitan dengan karakteristik penafsiran era reformatif, Abdul Mustaqim 

menjelaskan beberapa hal, di antaranya memposisikan al-Qur‟an sebagai kitab 

Petunjuk. Al-Qur‟an sebagai petunjuk harus dipahami sebagai wahyu yang hidup 

yang berinteraksi dengan budaya masyarakat pada masa turunnya. Oleh karena 

itu, petunjuk dalam al-Qur‟an yang universal akan dapat dirumuskan apabila ada 

pertimbangan  sosio-historis yang muncul pada saat itu, dan mengembalikan serta 

mengaplikasikan nilai-nilainya pada masa kini. 

Sedangkan problem objek formal rahmat tidak sedikit ditemukan dalam 

kajian tersebut. Hanya saja yang perlu digaris bawahi, bahwa di setiap pembahsan 

rahmat hampir semuanya ---jika tidak ingin mengatakan semuanya--- bersifat 

tematik term atau konsep. Salah satu di antaranya, tesis dengan judul Al-Rah}mah 

al-Ila>hiyah (Dira>sah Qur’a>niayah) yang ditulis oleh Imra>n Izzat Yu>suf Bukhait. 

Medan pembahsannya meliputi sisi semantik term al-rah}mah, makna-makna 

kalimat al-Qur‟an yang berada di bawah konsep rahmat, sebab-sebab datangnya 

rahmat, indikasi dan pengaruhnya dalam al-Qur‟an dan syari‟at Islam.
13

 

Tanpa menafikan litratur yang lain, sebenarnya masih banyak kajian dalam 

bentuk buku, disertasi, tesis, dan jurnal, yang senada dengan judul penelitian yang 

                                                           
12

 Abdul Mustaqim, Pereseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

cet. 1. 

13
 ‘Imra>n ‘Izzat Yu>suf Bukhait, ‚Al-Rah}mah al-Ila>hiyyah: Dira>sah Qur’a>niyah‛, Tesis 

Fakultas Ushuluddin Ja>mi’ah al-Naja>h al-Wat}aniyah, Palestina, 2009. 
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tidak disebutkan di sini. Namun demikian, kajian pustaka yang telah peneliti 

paparkan, sudah dirasa cukup untuk menjelaskan akan belum adanya penelitian 

yang akan peneliti lakukan. Peneliti ingin menegskan, pertama, dari segi objek 

material, setiap kajian tentang pujian dan celaan hanya mengupas sisi tematik dan 

aspek-aspek bahasa, baik sintaksis, maupun stilistik. Dengan demikian, belum ada 

pengupasan aspek-aspek putunjuk dan rahmatanya. 

Kedua, dilihat dari segi objek formal, secara umum sudah sangat banyak 

cendikiawan yang berupaya mengupas al-Qur‟an dengan memposisikannya 

sebagai petunjuk, bahkan era modern-kontemporer ini dapat disebut zamannya. 

Hanya saja yang perlu diperhatikan, dari sekian banyak pengkaji di bidang 

tersebut, berada pada pembahsan metodologi tafsir yang mampu memposisikan 

al-Qur‟an sebagai petunjuk. Sedangkan dalam kajian ini, melihat petunjuk 

metode-sitematis al-Qur‟an dalam menyampaikan petunjuk (makna dan pesan 

moral). 

 

E. Kerangka Teori 

1. Pujian dan Celaan 

Pujian dan celaan dalam bahasa Arab memiliki banyak sinonim, 

sekalipun secara substantif  tetap tidak sama, sebab setiap kata yang secara 

umum bermakna sama akan tetapi memiliki orientasi berbeda. Dari beberapa 

kata “pujian” dalam bahsa Arab, peneliti menemukan banyak kata sinonim 
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yaitu, al-madh}, al-s\ana>’,14 al-h}amd,15 al-taqri>z}, al-ta’bi>n,16 al-it}ra>’,17 dan al-

tamji>d.18
 Sedangkan untuk kata “celaan”, penulis juga menemukan beberapa 

kata sinonim yaitu, al-z\amm,19 al-qadh},20 al-hajw,21 al-iha>nah,22 al-tah}qi>r,23 al-

taqri>’, al-ta’ni>b, al-ta’ni>f,24 dan al-intiqa>s}.25
 

Dari beberapa sinonim kosakata tersebut, peneliti lebih memilih al-

madh} untuk pujian, dan al-z\amm untuk celaan. Pemilihan ini dilakukan dengan 

pertimbangan, pertama, dua kata tersebut dipaikai oleh ulama bahasa dengan 

menitik beratkan pada sisi metodologis. Kedua, setiap kosakata sinonim hanya 

al-madh}, al-s\ana>’ dan al-h}amd yang pada dasarnya bermakna pujian, serta al-

z\amm, al-qadh}, dan al-hajw yang pada dasarnya bermakna celaan. Sedangkan 

kosakata lain, merupakan kosakata yang bermakna pujian atau celaan dari 

produk tas}ri>f. Misalnya, kata al-naqs} pada dasarnya berarti “sesuatu yang 

                                                           
14

 Ibn al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab (Kairo: Da>r al-Ma>’rif, tth.), cet. Versi Baru,  vol. 6, 

hlm. 4156. 

15
 Ibn al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 2, hlm. 987. 

16
 Ibn al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 5, hlm. 3594. 

17
 Ibn al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 4, hlm. 2649. 

18
 Ibn al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 6, hlm. 4138. 

19
 Ibn al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 3, hlm. 1516. 

20
 Ibn al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 5, hlm. 3541. 

21
 Ibn al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 6, hlm. 4627. 

22
 Ibn al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 6, hlm. 4724. 

23
 Ibn al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 2, hlm. 939. 

24
 Ibn al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 3, hlm. 3596. 

25
 Ibn al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 6, hlm. 4524 
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berkurang (rugi) dalam keuntungannya”, kemudian untuk menisbat-kan “sifat 

kurang” terhadap sesuatu hal menggunakan kosakata tersebut, dirubah pada 

s}i>gah mas}dariyah dengan wazan إفتعبل yaitu al-intiqa>s}, sehingga bermakna 

“aib”.
26

 

Dalam kajian ilmu bahasa Arab, secara garis besar ungkapan pujian dan 

celaan dapat dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu s}a>ri>h} (eksplisit) dan 

d}imni> (implisit). 

Ungkapan pujian dan celaan yang bersifat eksplisit adalah pujian atau 

celaan yang sudah ditentukan kosakatanya sebagaimana yang dibahas dalam 

kajian ilmu Nahwu. Kosakata tersebut dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu 

dua kosakata khusus berupa وعم dan بئس, dan kosakata yang disamakan dengan 

keduanya yaitu, حبذا\حب  dan سآء beserta fi‟il-fi‟il lain yang ber-wazn ََفعَُل dengan 

kreteria-kreteria yang sudah ditentukan oleh ilmuan Nahwu. Misalnya kata ََُكَبز 

dalam al-Qur‟an QS. al-Mu’minu>n (40): 35 dan QS. al-S{aff (61): 3. 

Sedangkan ungkapan pujian dan celaan yang bersifat implisit dapat 

dibagi menjadi dua bagian berdasarkan indikasi penggunaan uslub-nya, yaitu 

qiya>si> (analog) dan siya>qi (melihat konteks). 

Adapun yang dimaksud dengan qiya>si> adalah teori ungkapan pujian dan 

celaan yang sudah dibangun kaidah-kaidahnya dalam ilmu Balaghah, 

sebagaimana berikut: 

                                                           
26

 Ibn al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 6, hlm. 4524 
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a. Istitba>’ yaitu mengungkapkan pujian
27

 atau celaan
28

 dengan 

menyertakan pujian atau celaan yang lain, atau dengan kata lain yaitu 

pujian atau celaan rangkap. 

b. Idma>j yaitu ungkapan yang menyelipkan  makna atau aspek badi>’ ke 

dalam makna atau aspek badi‟ lain, dan makna atau badi>’ yang 

diselipkan merupakan makna atau badi>’ yang dimaksud. 

c. Muga>yirah yaitu memuji sesuatu setelah mencelanya, atau 

sebaliknya.
29

 

d. Al-Salab wa al-i>ja>b mengkhususkan pujian atau celaan kepada suatu 

objek tertentu dengan terlebih dahulu menafikan atau menghapus 

aspek pujian atau celaan tersebut dari objek lain.
30

 

e. Ta’ki>d al-madh} bima> yusybih al-z\amm wa ta’ki>d al-z\amm bima> 

yusybih al-madh} (menguatkan pujian dengan kalimat yang menyerupai 

celaan dan menguatkan celaan dengan kalimat yang menyerupai 

pujian). 

f. Taja>hul al-‘a>rif  yaitu menanyakan suatu hal yang sudah diketahui 

karena adanya tujuan untuk mencela atau memuji.
31

 

                                                           
27

 Al-Quzwaini> mengkhususkan istitba>’ hanya untuk pujian, tidak untuk celaan. Lihat: 

Jala>l al-Di>n Muhammad ibn Abd al-Rah{ma>n al-Quzwaini>, Al-Takhli>s} fi> Ulu>m al-Bala>gah (Bairut: 

Da>r al-Fikr, 1904), cet. 1, hal. 383. 

28
 Al-Bala>gah al-‘Arabiyah: Asa>suha> wa ‘Ulu>muha> wa Afna>nuha>, DVD al-Maktabah al-

Sya>milah, versi. 3.46, vol. 1, hlm. 791. 

29
 Ah}mad al-Hasyi>mi>, Jawa>hir al-Bala>gah fi> Ma’a>ni wa al-Baya>n wa al-Badi>’, hal. 313. 

30
 Ah}mad al-Hasyi>mi>, Jawa>hir al-Bala>gah fi> Ma’a>ni wa al-Baya>n wa al-Badi>’, hlm. 317. 

31
 Ah}mad al-Hasyi>mi>, Jawa>hir al-Bala>gah fi> Ma’a>ni wa al-Baya>n wa al-Badi>’, hlm. 322. 
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g. Al-tasybi>h yaitu penjelasan bahwasanya suatu perkara memiliki 

persekutuan atau keserupaan satu atau beberapa sifat dengan sesuatu 

yang lain yang diserupakan melalui media alat tasybi>h tertentu.
32

 

 

Sedangkan yang dimaksud siya>qi> adalah ungkapan pujian atau celaan 

yang dapat dipahami melalui hubungan (konteks) kalimat sebelum dan 

sesudahnya dalam satu ayat atau antar ayat. 

2. Petunjuk dan Rahmat 

Petunjuk dalam bahasa Indonesia setara dengan al-huda> atau al-hida>yah 

dalam bahasa Arab.
33

 Al-huda> atau al-hida>yah berarti al-irsya>d (petunjuk), al-

dala>lah (petunjuk), dan al-tibya>n (keterangan).
34

 Abduh menjelasakan  makna 

hidayah secara bahasa adalah petunjuk dengan cara yang baik (lut}f) terhadap 

suatu hal yang dapat menjadi mediasi tercapainya sesuatu yang dicari.
35

 

Sehubungan dengan petunjuk al-Qur‟an dalam kajian pujian dan celaan 

pada tulisan ini, tidak dimaksudkan dengan putunjuk dalam arti pesan al-

Qur‟an. Akan tetapi petunjuk tentang strategi, metode, dan cara al-Qur‟an 

dalam menyampaikan pesan-pesannya kepada masyarakat Mekah dan Madinah 

melalui ungkapan pujian dan celaan. Sehingga dengan strategi dan metode 

                                                           
32

 Abd al-‘Azi>z ‘Ati>q, ‘Ilm al-Baya>n (Bairu>t: Da>r al-Nahd}ah, 1985), hlm. 62. 

33
 Munawwir Warson, Kamus al-Munawwir, hlm.  1496. 

34
 Muh}ammad al-A<mi>n al-Hara>wi>, Tafsi>r Hada>iq al-Ru>h wa al-Raih}a>n fi Rawa>bi> ‘Ulu>m 

al-Qur’a>n (Bairu>t: Da>r T{auq al-Naja>h, 2001), cet. 1, vol. 1, hlm. 74.  

35
 Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m, vol. 1, hlm. 62. 
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tersebut, pesan makna yang disampaikan benar-benar berpengaruh terhadap 

objeknya. 

Sedangkan al-rah}mah secara bahasa adalah al-riqqah (halus) dan al-

ta’at}t}uf (mengasihi).
36

 Al-Ra>gib al-As}faha>ni> medefinisikannya dengan  َ رقة

َا َإلى َالاحسبن لمزحومتقتضي  “rasa belas kasih yang menghendaki (sampainya) 

perbuatan baik kepada yang dikasihi”.
37

 Al-As}faha>ni> menambahkan, kadang-

kadang al-rah}mah digunakan semata-mata untuk makna al-riqqah (rasa belas 

kasih), kadang pula digunakan semata-mata untuk makna al-ih}sa>n (pemberian 

nikmat dan keutamaan).  Al-Qur‟an kadang-kadang juga menggunakan makna 

al-rah}mah sebagai suatu hasil dari interaksi dan tanggapan positif antara yang 

mengasihi dengan yang dikasihi. Al-magfirah sebagai salah satu makna 

rah}mah dalam al-Qur‟an,
38

 merupakan hasil dari kasih sayang Allah kepada 

hamba yang ditanggapi positif oleh para hamba-Nya dengan memanfaatkan 

(intifa>’) petunjuk-petunjuk-Nya. 

Ibnu „Asyur dalam Tah}rir-nya menjelaskan rahmat adalah kehalusan 

dan kelembutan suatu ide, pikiran, atau gagasan. Ia menambahkan, pada 

dasarnya rahmat masuk dalam kategori emosi, dan dari emosi tersebut lalu 

diaplikasikan kepada suatu perbuatan, perkatan, atau sikap. Ketika suatu hal 

disifati dengan rahmat berarti menunjukan akan adanya ide, pikiran, dan 

                                                           
36

 Ibn al-Maz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 3, hlm. 1611. 

37
 Abu> al-Qa>sim ibn Muh}ammad al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufra>da>t fi> Gari>b  al-Qur’a>n,  

hlm. 191. 

38
 Muh{ammad al-A<mi>n ibn ‘Abd Alla>h al-Harawi>, Tafsi>r H{ada>iq al-Ru>h} wa al-Raih}a>n fi> 

Rawa>bi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n,  vol. 3, hlm. 48. 
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gagasan yang halus (baik) dalam dirinya. Pada saat suatu hal dikatakan 

memberi rahmat kepada yang lainnya berarti adanya suatu penyaluran ide, 

gagasan, pikiran yang berefek pada terjadinya sutu perkataan, sikap, dan 

tindakan yang halus dan lembut (baik).
39

 

Dari pemaparan di atas dapat dipahami, ada tiga macam makna tentang 

rahmat. Pertama, rahmat yang masih berbentuk ide, gagasan, dan pikiran. 

Kedua, rahmat dalam ketgori perkataan, sikap, dan tindakan. Ketiga, rahmat 

dalam kategori pengaruh positif kepada yang diberi rahmat. Dengan demikian, 

pujian dan celaan dalam al-Qur‟an yang berada dalam kategori ungkapan 

kalimat mengandung aspek rahmat pada bagian yang kedua. 

Oleh karena itu, pemahaman yang tepat tentang pujian dan celaan 

dengan melihat aspek petunjuk dan rahmat adalah suatu kajian untuk 

memahami pujian dan celaan dalam al-Qur‟an, dengan melihat aspek 

petunjuknya tentang strategi dan metode yang sistematis, dalam penyampaian 

petunjuk (makna atau pesan moral) dengan mempertimbangkan aspek rahmat 

dalam bentuk cara ungkapan yang lembut, halus, dan cerdas, sehingga akan 

berpengaruh kuat terhadap jiwa objeknya. 

Untuk memahami pujian dan celaan dari aspek petunjuk dan rahmat, 

penulis menggunakan dua teori pemahaman al-Qur‟an yang digagas oleh Amin 

al-Khuli, yaitu dira>sah ma> fi> al-Qur’a>n (studi atas apa saja yang tadapat dalam 

al-Qur‟an) dan dira>sah ma> haul al-Qur’a>n (studi atas apa saja yang berada 

                                                           
39

 Muh}ammad T{a>hir ibn ‘A<syu>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r (Tunis: al-Da>r al-Tu>nisiyyah li 

al-Nasyr, 1984), vol. 1, hlm. 169. 
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seputar al-Qur‟an). Pemahaman aspek ma> fi> al-Qur’a>n merupakan pemahaman 

terhadap sisi pengungkapan bahasa dan makna nas}s}. Sedangkan pemaham ma> 

haul al-Qur’a>n merupakan pemahaman aspek sosio-kultural, sosiologi, 

antropologi, sosio-psikologis, ekonomi, politik masyarakat, dan sebagianya 

pada masa itu dalam jangka waktu sekitar dua puluh tahun.
40

 Sebab al-Qur‟an 

merupakan wahyu yang diturunkan dengan mediasi ungkapan kalimat 

(komunikasi verbal) dalam rangka menyelesaikan suatu masalah, yang tidak 

lepas dari pertimbangan aspek sosio-kultural dan psikologi masyarakat. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dari segi paradigmanya, jenis penelitian ini adalah kualitatif
41

 dan 

bersifat kepustakaan (library research). Penelitian seperti ini dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data-data dan informasi dengan bantuan bermacam-

macam material yang terdapat di ruang perpustakaan seperti, buku-buku, 

majalah-majalah, dan dokumen-dokumen lain yang dapat meperlengkap 

kebutuhan penelitian. Sehingga, penelitian ini dapat dengan sepenuhnya dikaji 

secara komprehensif dan mendalam. 

 

 

                                                           
40

 Amin al-Khuli dan Nashr Hamid Abu Zaid, Metode Tafsir Sastra, terj. Khairon 

Nahdiyyin (Yogyakarta: Adab Press, 2004), cet. 1, hlm. 63-86. 

41
 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian: Kualitatif – Kuantitatif (Malang: UIN Maliki 

Press, 2010), cet. 2, hlm. 53. 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi 

dua ketegori, yaitu pertama, sumber data primer (primary sources) yang 

berupa al-Qur‟an. Kedua, sumber data skunder (secondary sources) yang 

berupa literatur-literatur yang dapat mendukung perlengkapan data dalam 

penelitian ini. Misalnya berupa kitab-kitab tafsir, kitab yang membahas metode 

pemahaman al-Qur‟an, seperti kitab Ulu>m al-Qur’an dan buku-buku mutakhir 

yang berkaitan dengan pemahaman al-Qur‟an, kamus dan mu’jam, buku-buku 

kajian sosiologi, antropologi, psikologi, sejarah, berbagai jurnal, artikel, dan 

situs yang menyiratkan kajian “Pujian dan Celaan dalam al-Qur‟an (Studi atas 

Aspek-aspek Petunjuk dan Rahmat). Selain itu, untuk mempermudah kajian ini 

juga akan digunakan berbagai softwere seperti, softwere al-Maktabah al-

Sya>milah, Jawa>mi’ al-Kalim dan softwere-softwere lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah yang akan dilakukan peneliti dalam teknik pengumpulan data 

adalah, pertama, mendokumentasikan berbagai sumber data, baik primer 

maupun skunder. Kedua, setelah data-data terkumpul, peneliti akan melakukan 

pengklasifikasian bedasarkan sub-sub pembahasan masing-masing. Ketiga, dari 

data-data yang sudah terkumpul dan telah diklasifikasi, peneliti akan 

melakukan analisis secara detail, kritis, tajam dan komprehensif. 
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4. Langkah-langkah 

Langkah-langkah oprsional yang dilakukan mulai awal penelitian 

hingga penelitian selesai: 

Pertama, menetapkan problem yang akan dibahas. Penetapan problem 

penelitian ditentukan melalui dua pertimbangan, yaitu pentingnya suatu 

problem untuk dikaji, dan adanya kontradiksi antara senyatanya dengan 

semestinya. Kemudian menetapkan rumusan masalah untuk menjadikan sebuah 

kajian yang terarah. 

Kedua, mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an yang bernuansa pujian dan 

celaan. Untuk mengumpulkan ayat-ayat pujian dan celaan, terlebih dahulu akan  

dilakukan pemilahan dan pemilihan antara mana ayat-ayat yang masuk dalam 

kategori pujian dan celaan serta mana yang bukan keduanya. Pemilahan ini 

dilakukan melalui beberapa tahap: 

1. Memahami makna istilah pujian dan celaan, baik dalam dataran 

terminologi, maupun etimologi. kemudian  mengaplikasikannya ke 

dalam suatu ayat.  

2. Mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dijelaskan oleh ulama ahli 

bahasa, baik Nahwu, maupun Balaghah. Ulama ahli Nahwu telah 

mendaftarkan beberapa kosakata yang lumrah pemakaiannya dalam 

ungkapan pujian dan celaan. Kosakata tersebut terdiri dari dua bagian, 

yaitu kosakata pokok dalam pujian dan celaan serta kosakata mulh}aq. 

Adapun kosakata pokok dalam pujian berupa وعم dan حبذا / حب, 
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sedangkan kosakata pokok dalam celaan berupa سآء ,بئس, dan لاحبذا. 

Kosakata mulh}aq baik untuk pujian, maupun celaan adalah fi’il-fi’il 

yang dapat bermakna ta’ajjub dengan menjadikannya wazan ََفعَُل, 

misalanya, ََحَسُه untuk pujian dan ََُجَهل untuk celaan. Demikian juga, 

mengaplikasikan konsep yang disusun oleh ulama balaghah berupa 

Istitba>’, ta’ki>d al-madh} bima> yusybih al-z\amm wa ‘aksuh, idma>j, al-

salab wa al-i>ja>b, taja>hul al-‘a>rif, muga>yirah, dan tasybi>h. Selain itu, 

juga kosep yang belum dirumuskan oleh ahli bahasa, namun ditemukan 

dalam al-Qur‟an, yang terdiri dari al-asma>’ wa al-s}ifah dan pemahaman 

siya>qi>. 

3. Menggunakan bantuan kitab-kitab tafsir untuk mendapatkan 

pemahaman dan meneguhkan validitas pujian dan celaan dalam suatu 

ayat tertentu. Kitab-kitab tafsir yang digunakan dalam hal ini terdiri dari 

beberapa macam, berdasarkan tahapan-tahapannya. Untuk tahapan awal 

dalam memahami sepintas adanya pujian dan celaan dalam suatu ayat 

tertentu menggunakan kitab Tafsi>r al-Maisi>r. Jika pemahaman tidak 

didapatkan dari kitab tersebut, melangkah pada tahapan kedua dengan 

melihat kitab Aisar al-Tafa>si>r. Selanjutnya, ketika tahap pertama dan 

kedua belum menemukan keberhasilah, akan melangkah kepada 

tahapan berikutnya, yaitu melihat ke dalam kitab-kitab tafsir yang 

memiliki pembahasan cukup panjang dan dapat dipandang relevan 

untuk pembahasan peneliti. Di antara kitab-kitab yang ---menurut 

hemat peneliti--- relevan serta banyak membahas pujian dan celaan 
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adalah Ru>h} al-Ma’a>ni>, Tafsi>r al-Wasi>t} karya Muh}ammad T{ant}a>wi>, 

H{ada>iq al-Ru>h}, Ma’a>rij al-Tafkkurr wa Mada>rij al-Tadabbur, dan al-

Tah}ri>r wa al-Tanwi>r. 

Ketiga, memahami pujian dan celaan dari segi objek dan orientasinya. 

Dalam memahami orientasi pujian dan celaan, peneliti akan menggunakan tiga 

pendekatan. 1). Pendekatan asba>b al-nuzu>l ayat, jika ditemukan. 2). 

Pendekatan siya>q (konteks) kala>m atau ayat. 3). Penafsiran mufasir terhadap 

ayat. 

Keempat, menjelaskan unsur ekternal dan internal.َDasar pemahaman 

untuk menjelaskan unsur eksternal dan internal pada intinya tidak berbeda 

dengan gagasan teori Amin al-Khuli tentang dira>sah ma> h}aul al-Qur’a>n dan 

dira>sah ma> fi> al-Qur’a>n. Unsur ekternal tidak lebih dari poin-poin yang berada 

di bawah naungan dira>sah ma> h}aul al-Qur’a>n, berupa bangsa Arab yang di 

dalamanya termasuk nabi, para sahabat dan kaum kafir musyrik, maupun ahli 

kitab, beserta aspek budaya, ekonomi, sosial, dan keagamaannya. Demikan 

pula unsur internal merupakan poin-poin yang berada di bawah naungan 

dira>sah ma> fi> al-Qur’a>n, berupa pengungkapan pujian dan celaan dari segi 

penggunaan uslu>b, makna, dan targetnya. 

Kelima, menganalisis strategi dan metode sistematis yang dihasilkan 

dari pergerakan unsur-unsur eksternal dan internal pujian dan celaan dari aspek 

petunjuk dan rahmatnya dalam penyampaian petunjuk (makna dan pesan 
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moral) terhadap bangsa Arab dengan pendekatan linguistik, sosio-histori, dan 

Psiko-linguistik. 

Keenam, menganalisis pergeseran paradigma pujian dan celaan yang 

sensitif budaya, ekonomi, sosial, dan keagamaan bangsa Arab dalam dua 

periode yang berbeda, yaitu Mekah dan Madinah. 

4. Analisi Data 

Metode yang digunakan dalam analisis data adalah deskriptif-analitis. 

Metode deskriptif digunakan untuk menjabarkan secara sistemis data-data yang 

telah diperoleh dengan terlebih dahulu melakukan pemilahan-pemilahan 

berdasarkan sub-subnya. Selanjutnya dilakukan suatu analisis mendalam, kritis, 

dan komprehensif dengan berlandaskan teori-teori yang sudah dijelaskan 

sebelumnya. 

5. Pendekatan 

 Dalam memahami kasus yang berkaitan dengan aspek kebahasaan, 

yang meliputi pemilahan antara ayat-ayat pujian dan celaan dengan lainnya, 

serta analisis tentang unsur internal ayat, akan dipergunakan pendekatan 

linguistik. Sedangkan dalam memahami unsur eksternal yang terdiri dari sosial, 

budaya, ekonomi, keagamaan, akan menggunakan pendekatan sosio-histroris 

dan sosiologis. Sedangkan dalam menganalisis pengaruh antara interaksi 

unsur-unsur ekternal dan internal akan menggunakan pendekatan psiko-

linguistik. 
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G. Sitematika Pembahasan 

Bab satu merupakan pendahulan yang di dalamnya berisi penjelasan 

tentang latar belakang yang membahas problem akademik dalam penelitian ini, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, metode penelitian, 

kerangka teori, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan tinjauan umum yang berisi penjelasan makna pujian 

dan celaan, baik secara terminologi, maupun etimologi, serta pengertian pujian 

dan celaan dalam al-Qur‟an. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan 

signifikasi pujian dan celaan dalam al-Qur‟an. 

Sedangkan bab tiga merupakan deskripsi ayat-ayat pujian dan celaam 

beserta objek dan orientasinya, sehingga akan berguna sebagai modal pemahaman 

bab selanjutnya dalam analisis. 

Setelah ayat-ayat pujian dan celaan sudah dideskripsikan berdasarkan 

klasifikasinya, serta objek dan orientasinya sudah jelas, maka bab empat 

merupakan pembahsan unsur-unsur ekternal dan internal, serta strategi dan cara 

kerja dua macam unsur tersebut dalam suatu metode yang sistematis dalam 

menyampaikan pesan petunjuk (makan dan moral)-nya. Bab ini juga akan 

membahas perubahan paradigma pujian dan celaan antara ayat-ayat makki dengan 

ayat-ayat madani. 

BAB V merupakan kesimpulan peneliti setelah melakukan deskripsi dan 

analisis terhadap pujian dan celaan dalam studi aspek-aspek putunjuk dan rahmat. 

Selain itu, terakhir akan disampaikan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Al-Qur‟an merupakan kitab yang cerdas dan kreatif dalam menyampaikan 

pesan dan probleme solving terhadap umat. Metode penyampaian pesan di 

dalamnya tidak pernah terpaku oleh satu macam aspek pengungkapan saja. Dalam 

setiap penyampaiannya selalu penuh dengan berbagai macam metode, misalnya 

metode kisah, amstal, sumpah, pujian dan celaan, dan lain sebagainya. Bahkan 

seringkali al-Qur‟an diketahui telah melakukan penggabungan antar setiap metode 

penyampaian. 

Terkait dengan kajian penulis yang membahas pujian dan celaan dalam al-

Qur‟an, telah ditemukan beberapa konstruk pujian dan celaan yang telah 

digunakan dalam penyampaian pesannya.  Konstruk pujian dan celaan yang telah 

dirumuskan oleh ulama bahasa tidak semuanya ditemukan dalam al-Qur‟an. 

Demikian pula, konstruk pujian dan celaan dalam al-Qur‟an tidak semuanya 

sesuai dengan rumusan yang dikonsepkan oleh ulama bahasa. 

Adapun konstruk pujian dan celaan dalam al-Qur‟an yang sesuai dengan 

rumusan ulama bahasa yaitu, ta’ki>d al-madh} bima> yusbih al-z\amm wa ‘aksuh, 

istitba>’, muga>yirah, taja>hul al-‘a>rif, al-salab wa al-i>ja>b, al-idma>j, al-tasybi>h al-
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tams\i>li>, dan pujian yang menggunakan kata khusus “نعٍْم” serta celaan yang 

menggunakan kata khusus “  juga pujian atau celaan dengan fiil ta’ajub yang ,”بئِْسَ 

dirubah kepada wazan “  Sedangkan konstruk pujian dan celaan yang belum .”ف عُلَ 

dirumuskan oleh ulama bahasa yaitu, al-asma>’ wa al-s\ifa>h serta pujian dan celaan 

yang hanya dapat dipahami dengan metode siya>qi>. 

Pujian dan celaan dalam al-Qur‟an memiliki banyak objek. Objek pujian 

berupa Allah, nabi, malaikat, kitab-kitab, surga dan penduduknya, orang mukmin, 

Ahli Kitab, dan manusia. Sedangkan objek celaan berupa neraka, setan, orang 

kafir musyrik dan Ahli Kitab, orang islam, orang munafik, dan hal-hal yang 

mengotori kemurnian agama serta kemaslahatan sosial dan individu. Adapun 

orientasi pujian dan celaan berkisar antara nabi, orang mukmin, kafir musyrik, 

kafir Ahli Kitab, Munafik, dan seluruh manusia. 

Selain itu, pujian dan celaan dalam al-Qur‟an juga memiliki fungsi atau 

kegunaan dalam setiap ungkapannya. Fungsi-fungsi tersebut sangat beraneka 

ragam yang dapat diketahui melalui pemahaman atas asba>b al-nuzu>l ayat, atau 

pemahaman atas siya>q (konteks) kala>m atau ayat. Di antara fungsi atau keguanaan 

pujian dan celaan yang sering ditemukan adalah al-targi>b (himbauan atau 

stimulus), al-tarhi>b wa al-tahdi>d (intimidasi), al-tasliyah (membahagiakan), dan 

al-tauhi>d (mengesakan). 

Sedangkan unsur-unsur petunjuk strategi dan metode sitematis al-Qur‟an 

dalam menyampaikan pesan petunjuk (makna dan pesan moral), yang 

mengandung aspek rahmat dalam ungkapan pujian dan celaannya, dapat 
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diklasifikasikan ke dalam dua bagian unsur. Pertama, unsur eksternal. Kedua, 

unsur internal. Unsur eksternal terdiri dari tiga bagian besar. Pertama, nabi 

Muhammd yang di dalamya mengandung tiga hal penting. Pertama, kepribadian 

beliau yang berkualitas, baik dari segi intelektual, emosional, maupun spiritual. 

Kedua, ketinggian posisinya dari aspek sosial kemasyarakatan. Ketiga, ketetapan 

Allah untuk beliau sebagai nabi dan rasul terakhir dengan membawa agama Islam 

untuk menyempurnakan agama-agama sebelumnya. 

Kedua, para sahabat dan bangsa Arab. Aspek penting pada bagian kedua 

ini adalah pemahaman orang Arab terhadap sastra yang dapat menimbulkan 

adanya respon dari  pemahamannya terhadap ketinggian dan kedalaman bahasa al-

Qur‟an dari aspek ma’a>ni>, baya>n, badi>’, dan pemilihan diksi katanya yang akurat. 

Pemahaman mereka dan antusiasnya terhadap bahasa-bahasa yang fa>sih, ba>lih, 

mempesona, dan sarat dengan makna juga menjadi faktor penggunaan bahasa al-

Qur‟an yang tinggi dalam membuktikan kebenaran-kebenarannya. Selain itu, 

karakter bangsa Arab sendiri telah menjadi salah satu faktor yang menentukan 

jatuhnya pilihan dalam menggunakan bagian-bagian unsur internal yang 

diterapkan dalam ungkapan ayat pujian dan celaan. 

Ketiga, ekonomi, budaya, sosial kemasyarakatan, dan keagamaan bangsa 

Arab. seperti halnya karakter bangsa Arab, aspek ekonomi, budaya, sosial 

kemasyarakatan, dan keagamaan bangsa Arab juga menjadi faktor penentu untuk 

menetapkan pilihan dalam menggunakan bagian-bagian unsur internal dalam 

ungkapan pujian dan celaan.  
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Adapun unsur internalnya juga terdiri dari tiga bagian, yaitu target pujian 

dan celaan, kombinasi pujian dan celaan, serta sandaran maknanya.  Penggunaan 

tiga hal tersebut tidak pernah lepas dari pertimbangannya terhadap unsur 

eksternal. Pemilihan macam-macam target, seperti tarhi>b, targi>b, taqwiyah, dan 

sebagainya, kemudian penggunaan macam-macam bagian kombinasi, serta 

sandaran yang memperkuat maknanya hingga mencapai target tidak lepas dari 

pertimbangannya terhadap unsur-unsur eksternal. 

Selain itu, dari tiga macam unsur internal tersebut bukan suatu hal yang 

terpisahkan dan bekerja sendiri-sendiri. Sebab pada dasarnya tiga unsur itu 

berawal dari makna atau maksud disampaikannya pujian dan celaan. Kemudian 

makna tersebut beralih menjadi suatu terget agar dapat berpengaruh secara efektif 

terhadap psikis objeknya. Untuk mencapai terget, kombinasi pujian dan celaan 

serta sandaran maknanya sangat dibutuhkan dalam rangka memperkuat pengaruh 

maknanya. 

Unsur-unsur eksternal dan internal  berserta cara kerjanya terkandung 

aspek rahmat kepada manusia. Aspek rahmat ini terletak pada metode h}ikmah, al-

mau’iz\ah al-h}asanah, dan al-muja>dalah bi al-lati hiya ah}san. 

 

B. Saran-saran 

 

Setiap produk penelitian tidak lepas dari berbagai macam perdebatan. 

Perdebatan ini merupakan indikasi selalu adanya peluang untuk dikritik, 

dikembangkan, dan disempurnakan. Penelitian yang hanya disepakati dan 
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diaplikasikan tanpa adanya kritik hanya akan menyebabkan ke-jumud-an ilmu 

pengetahuan serta doktrinasi yang berkepanjangan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan adanya peluang yang besar 

untuk dilakukan penelitian lanjutan sesuai dengan objek materialnya. Sebab 

peneliti merasa bahwa dalam kajian ini masih banyak problem yang belum 

dikupas tuntas. Sehingga tidak lebih dari menganalis garis besar atau aspek lain 

dari ungkapan pujian dan celaan dalam al-Qur‟an. Salah satu problem yang 

menurut peneliti belum dan penting dibahas misalanya, penggunaan ungkapan 

pujian dan celaan dalam al-Qur‟an sebagai salah satu metode bimbingan 

konseling yang diterapkan pada masa turunnya wahyu. 

Metode bimbingan konseling gaya al-Qur‟an ini, menurut hemat peneliti, 

sangatlah menarik dan problematis. Problem ini peneliti dapatkan di tengah-

tengah pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu, untuk Mahasiswa yang kebetulan 

membaca hasil penelitian ini, akan ada baiknya jika mempertimbangkan problem 

tersebut untuk diteliti.  
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E-mail    : zainul_fata@yahoo.co.id 

Twiter    : zainulfata1 

Yogyakarta, 09 Mei 2016 

Yang bersangkutan, 

 

ZAINUL FATA 
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